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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetapangaruh pemberian campuran &ariyit dan
madu melalui air minum terhadap kualitas fisik daging broiler. Broiler diberikan perlakuan
dengan empat kelompok, yaitu PO (tanpa penambahan sari kunyit dan madu), P1 = 1% (campurar
sari kunyit dan madu), P2 = 2&ampuran sari kunyit dan madu) P3 = 3% (campuran sari kunyit
dan madu)nelalui air minum. Parameter yang diamati meliputi pH daginga dat air (DIA),
susut masalsusut mentah dan warna dagiRgningkatan level pemberian sari kunyit dan madu
cendermg meningkatkan warna daging akibat zat kurkumin yang meresap ke dalam jaringan.
Nilai pH daging masih berada dalam kisaran normal &%, yang menunjukkan bahwa daging
dalam kondisi baik dan layak konsumsi. Daya ikat(2#32%), susut masak (334%), dan
susut mentah (324%) masing masing juga berada dalam rentang normal, dengan
kecenderungan peningkatan daya ikat air pada perlakuan dengan kunyit dan madu. Dari aspel
warna, terjadi penurunan kecerahan (L*) dan kemerahan (a*) pada perlakuan sard&any
madu dibanding kontrol, meskipun tidak signifikan. Namun, nilai kekuningan (b*) pada P3
mengalami penurunan signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh degradasi pigmen
kurkumin dalam dosis tinggi.

Kata kunci: Broiler, sari kunyit, madu, kualitasi§ik daging broiler

THE EFFECT OF TURMERIC EXTRACT AND HONEY MIXTURE IN WATER ON
THE PHYSICAL QUALITY OF BROILER MEAT

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of administering a mixture of turmeric extract and
honey through drinking water on tpéaysical quality of broiler meat.The broilers were divided
into four treatment groups: PO (control, no turmeric extract and honey), P1 (1% mixture of
turmeric extract and honey), P2 (2% mixture of turmeric extract and honey), and P3 (3% mixture
of turmert extract and honey) through drinking water. Observed parameters included meat pH,
waterholding capacity (WHC), cooking loss, drip loss, and meat color. Increasing the level of
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turmeric extract and honey tended to enhance the meat color due to thei@bsdrgarcumin

into the tissues. The pH values remained within the normal rangeé ®)6indicating that the

meat was in good condition and fit for consumptMfater holding capacity (2B82%), cooking

loss (3334%), and drip loss (124%) were all witm the normal range, with a tendency for
increased water holding capacity in treatments supplemented with turmeric and honey. In terms
of meat color, a decrease in lightness (L*) and redness (a*) was observed in the turmeric and
honey extract treatmentsropared to the control, although the differences were not statistically
significant. However, the yellowness value (b*) in treatment P3 showed a significant decrease,
possibly due to the degradation of curcumin pigments at high concentrations.

Keywords:Broiler, turmeric extract, honeyphysical quality of broiler meat

PENDAHULUAN

Broiler merupakan strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik
ekonomis. Adapun sifaifat baik yang dimiliki broiler seperti dagingnya yang empuk, kulit licin
dan lunak, tulang rawan dada belum membentuk tulang yang keras, ukunabé&sala efisiensi
terhadap pakan cukup tinggi dan sebagian besar dari makanan diubah menjadi daging,
pertumbuhan maupun pertambahan berat badan sangat cepat saat @hmin§gu ayam bisa
mencapai berat + 2 kg.

Broiler sebagai penghasil daging sangantan terkena berbagai penyakit. Untuk
mencegah berbagai penyakit broiler perlu divaksinasi. Untuk mencegah penyakit dan memacu
pertumbuhan maka dalam air minum broiler ditambahkan bahan alami sebagai antimikroba yang
dipercaya akan menghasilkan residug/égbih aman dimandapat menggunakan bahan alami
seperti sari kunyit dan madu untuk meningkatkan kualitas fisik daging broiler.

Kunyit (Curcuma domestigamemiliki keunggulan mampu memperbaiki pencernaan
ayam, membantu memperbaiki jaringan tubuh dan agangdaya tahan tubuh broiler. Kunyit
(Curcuma domestigadapat digunakan sebagai antibiotik alami karena mengandung kurkumin
yang mampu menekan pertumbuhan mikroba pat¢yetsir et al., 2016). Menurut Agastia
(2015) senyawa aktif dalam kunyit sepekurkumin dan minyak atsiri mendukung proses
antiinflamasi dan memperbaiki metabolisme sel otot, yang berdampak pada peningkatan kualitas
fisik karkas dan daging broiler. Senyawaauminoid pada kunyit mempunyai kegunaan sebagai
antioksidan (lwan, 2002), é&n minyak atsiri yang bersifat sebagai pemusnah bakteri dan
mengandung sifat antiinflamasi atau antiradékgstio, 2007). Menurut Natarajan (1980)
kunyit mempunyai kadar air 60%, protein 8%, karbohidrat 63%, serat kasar 7%, bahan mineral

4%, sehingga g¢mat digunakan untuk substitusi pakan hewan.
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Hasil penelitian Rahmawati (2020) pemberian sari kunyit 1,5% dalam air minum dapat
menjaga pH tetap stabil, menurunkan susut masak dan meningkatkan daya. iRadair
penelitian Suryaningsikt al (2012) penarnahan sari kunyit 2% menyebabkan warna daging
akan semakin meningkatSumartono (1991) menyatakan bahwa zat kurkumin yang terdapat
pada rimpang kunyit dapat memberikan perubahan warna pada daging.

Madu merupakan sumber energi karena mengandung fruktosa, glukosa, dan sukrosa.
Kandungan didalam madu juga terdapat flavonoid, vitamin A, C, dan E sebagai antioksidan yang
mampu menurunkan tingkat stress ayam yang menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ayam
Penelitian Okeet al. (2016, mendapatkan penambahan madu sebanyak 2% pada air minum
dimana dapat meningkatkan konsumsi pakan dan bobot badan broiler.

Penelitian dengan memberikan campuran sari kunyit dan madu belum pernah dilakukan.
Berdasarkan uraiadiatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan level
pemberian campuran sari kunyit dan madu sebanyak 1%, 2%, 3% melalui air minum untuk

mengetahui pengaruh yang dihasilkan terhadap kualitas fisik daging broiler.

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Banjar Cengolo, Desa Sudimara, Kabupaten Tabanan, Bali
selama 25 hari yang dimulai dari bulan September sampai Oktober tahun 2024.
Broiler

Penelitian menggunakan broilgaing diproduksi oleh PT. Charoehdkphand Indonesia,
Tbk. Broiler yang digunakan merupakan ayam yang masih berumur satu hari (DOC) dengan
strain CP 707 sebanyak 80 ekor dan tidak membedakan jenis kélamgax).
Kandang

Kandang yang digunakan dalam petneeti ini adalah kandang litteBetiap petak kandang
memiliki panjang 80 cm dan lebar 90 cm. Sekat padaddanterbuat dari triplek dansditiap
petak diisi dengan empat ekor broiler. Masingpasing petak dilengkapi dengan tempat pakan
dan air minum yag terbuat dari plastik, deng&apasitas air minum sebesalitér dan pakan
sebesar 2 kg. Penerangan kandang menggunakan lampu dengan daya 15 watt. Lantai kandar
dilapisi dengan kapur, kemudian ditutugindjan sekam dan dilapisi dendaman yang dilepas

setelah satu hari. Setiap tiga hari sekali, dilakukan pembalikan sekam dan penebaran sekam.
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Ransum dan air minum

Ransum yang diberikan dalam penelitian ini adalah ransum komersial produksi PT.
Charoen Pokphand Indonesia, Tbk dengan kode CP511B. Pemizersam dan air minum
diberikan secarad libitum. Untuk pemberian air minum menggunakan air dari sumur dan
ditambahkan dengan campuran sari kudan madu. Sebelum digunakeempat air minum
dibersihkan terlebih dahulu. Ransum yang diberikan merupakanmakomersial yang sudah
standar dari PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk dengan kandungan nutriennya sebagaiman

yang sudah tertera pada Tabel

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum komersial broiler CP511B

Kandungan nutri si Komposi si
Kadar Air (%) 13.0
Protein (%) 211D3. 0
Lemak ( %) 5.0
Serat ( %) 5.0

Abu ( %) 7.0

Cal sium ( %) 0.9
Fosfor ( %) 0. 6

Afl atoxin ( %) 50 PBB
SumbHasil Analisis PT. Charoen Pokh

Kunyit dan madu

Kunyit yang digunakan adalah kunyit berkualitas yang masih segar dan memiliki warna
kuning cerah yang akan dijadikan sari kunyit dan madu komersial.
Peralatan dan perlengkapan

Peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri ajas : 1
timbangan digital untuk menimbang bobot badan broiler dan ransum yang diberikan, serta
ransum yang tersisa, Baby Chick Feeder3) tempat air minum 1 liter, 4) termometer untuk
mengukur suhu, 5) juicer, 6) ember, 7) koran bekas sebagai alas kandalag,t8)s untuk
mencatat data yang diperoleh, 9) lampu berfungsi untuk penerangan, 10) pisau untuk memotong
kunyit, 11) talenan, 12) Kain untuk penyaring sari kunyit, 13) pH meter, 14) Oven, 15)
timbangan analitik, 16) sentrifuge, 17) tabung ukur, Hgmg, 19) kertas saring.
Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari empat
perlakuan dengan limalangan dan tiap ulangan menggunakan empat ekor ayam, sehingga total

ayam yang digunakan sebanyak 80 ekor. Perlalarapdigunakan dalam penelitian ini adalah:
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PO: Pemberian air minum tanpa d

ma d u
Pl: Pembeaimanminum yang ditamba
kunyit dan madu sebanyak 1%
P2: Pemberian air mi num yang di
kunyit dan madu sebanyak 2%
P3: Pemberian air minum yang di
kunyit dan ®&%du sebanyak

Pengacakan

Pengacakadilakukan di umur 10 hari dengan camgnimbang 100 ekor broiler untuk
mendapatkan berat seragam atau homogen. Broiler ditimbang untuk meneaiaratari 80
ekor broiler dan mendapatkan ratda sebesar 265,65 + 13,28 g. Penempatan ayam dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan jenisarkel atau bobot badan. Pengacakan kandang
dilakukan dengan mengundi dari kandang satu ke kandang berikutnya, sehingga setiap ulangar
pada setiap perlakuan berada pada posisi yang berbeda.
Pembuatan sari kunyit

Pembuatan sakunyit dilakukan dengan carmaemilih kunyit berkualitas yang masih
segar dan memiliki warna kuning cerah. Setelah itu, kunyit dibersihkan dengan air mengalir
dengan cara di gosok agar kotoran yang menempel hilang dengan mudah. Setelah bersih, kunyi
dipotong berbentuk koin menggunakamsau. Setelah itu, kunyit di haluskan dengan
menggunakan juiceSetelah itu, sari kunyit ditempatkan di wadah yang sudah disiapkan.
Pemberian sari kunyit dan madu

Perlakuan campuran sari kunyit dan madu mulai diberikan pada broiler yang berumur 10
hari. Perlakuan dibedakan menjadi 4 yaitu PO, P1, P2, dan P3. Untuk perbandingan campuran
sari kunyit dan madu yaitu 1 : 1. Perlakuan PO hanya diberikan air saja sefvagdj kedangkan
perlakuan P1 memberikan campuran sari kunyit dan madu sebanyak 1% dari 1000 ml air yaitu
10 ml. Perlakuan P1 memberikan sari kunyit sebanyak 0,5% + madu sebanyak 0,5% yang
dicampur ke dalam air minum sebanyak 1000 ml. Perlakuan P2 mkarbeampuran sari
kunyit dan madu sebanyak 2% dari 1000 ml air yaitu 20 ml. Perlakuan P2 memberikan sari kunyit
sebanyak 1% + madu sebanyak 1% yang dicampur ke dalam air minum sebanyak 1000 ml, dar
P3 memberikan campuran sari kunyit dan madu sebanyak 8%Q0f¥® ml air yaitu 30 ml.

Perlakuan P3 memberikan sari kunyit sebanyak 1,5% + madu sebanyak 1,5% yang dicampur ke
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dalam air minum sebanyak 1000 ml. Pemberian campuran sari kunyit dan madu diberikan setiap

hari secarad libitum.

Pemeliharaan

Sebelumday old chicken(DOC) datang dilakukan proses sterilisasi kandang seperti
pembersihan tempat air minum dan tempat pakan. Kemudian persiapan kandang seperti
penaburan kapur, penaburan skam, dan penambahan kertas di atas skam. Kemudian kedatang:

DOC dilakukanpenimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui bobot awal dari DOC. Setelah

itu, DOC diberikan larutan gula pada tempat minum. Setelah 4 jam larutan guladlidoait

dengan air biasa danhgiri ke 10 diberikan sesuai dengan perlakuan. Pengontrolan, pamberi

pakan, dan air minum dilakukan setiap hari.

Pengecekan penyakit

Pada awal penelitian dilakukan strerilisasi kandang dengan cara menyemprotkan

Formaldehydeke seluruh kandang. Dua minggu sebelum broiler dimasukkan ke kandang

dilakukan penyemprotan. Padaat broiler pertama kali di masukkan ke dalam kandang perlu

diberikan air gula. Untuk obat dan vitamin tidak diberikan selama pemeliharaan. Untuk
pengecekan penyakit dan kondisi ayam dilakukan setiap hari.

Pemilihan sampel dan pemotongan

Dalam memilih ayam yang akan dipotong dilakukan dengan cara menimbang ayam
dalam setiap satu petak dan mencari beratredtanya kemudian ayam yang akan dipotong
dipilih dengan bobot badan yang mendekati dengan bobetatataUntuk pemotongan ayam
dilakukan disaat ayam sudah berumur 35 hari. Sebelum dilakukan pemotongan ayam dipuasakar
selama 12 jam agar di tembolok dan usus ayam tidak ada sisa makanan sehingga nantinya tida
akan mempengaruhi bobot dari ayam tersebut. Dalam pemotongan ayam dipotobageua

vena jugularisdanarteri carotis.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati yaitu kualitas fisik daging broiler sebagai berikut :

1. Mengukur nilai pH mengikuti metode Legowo (2005) sebelum dilakukan pengukuran
elektroda dibilas dengan akuadizs pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer pH 7 dan 4.
Lalu Sampel ditimbang 0,5gr bagian dada dan 0,5gr bagian paha, selanjutnya sampel
dihomogenkan dengan cara menumbuk dengan mortar sampai halus dan ditimbang kembali.

Setelah itu disiapkan 50ml| agles dansampel dimasukkan kedalam aquades dadudk
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merata. Tahap terakhir pH meter dimasukkan ke dalam larutan sampel dan dilihat angka dalam
pH meter.
2. Daya ikat air (%)
% DIA = 1000 [(berat awald berat akhir) / berat awal sampgl100%]

3. Susut masak (%)

i 0i OdI PQ x 100%

4. Susut mentah (%)

00ddd OAE p T

5. Warna
Analisis warna dilakukan menggunakan metode CIELAB (L*, a*, b*) (CIE,
1978). Menggunakan alat Portable Colorimeter (R 5). Uji warna dilakukan dengan
sistem warna Hunter L* (warna kecerahan), a* (warna kemerahan), b* (warna kekuningan).
Pengukuran warna dengan colorimeter PCE CSM 5 ini dilakukan dengan prosedur nyalakan
perangkat, arahkan layar ke pengukuran standar. Untuk mengambil pengukuran dilakukan
dengan cara tekan dan tahan tombol pengujian. Selanjutnya, kerucut cahaya muncul untuk
membantu membidik titik pengukuran kemudian pindahkan perangkat sedekat mungkin ke
titik sampel yang diukur. Lepaskan tombol pengujian lalu colorimeter sekarang melakukan
pengukuran. Setelah prosedur pengukuran selesai, lalu catat nilai (L* a*b*) yang tertera pada
layar colorimeter.

Analisis data

Data dari penelitian ini dianalisis deargsidik ragam, apabila diantara perlakuan terdapat
perbedaamyata(P<0,05)makaakandilanjutkandengan UjiJarak Berganda dari Duncan Stell
dan Torrie (1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian daging broiler yang diberi campuran sari kunyitrdadu melaluiir
minum terhadap kualitas fisik daging Hesidapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2. Pengaruh Pemberian Campuran SarKunyit dan Madu melalui Air Minum
Terhadap Kualitas Fisik Daging Broiler
Per | &kuan

Vari abel

PO P1 P2 P3 SEM
Ni | ai pH 5,97 5,93 5, 7 5,90 0,07
Daya i kat air 27 27 3028, 3221 32.20 1, 37
Susut masak % 34724 3422 3321 3324 0, 75
Susut mentah % 14723 14 23 1226 1226 1, 25
Warba (kecerah 66,20 5926 56,28 58,25 3,75
Warna a* (keme 23721 2221 17 26 19 25 1,90
Warna b* (keku 1526 122%: 1123, 8,22 0,21

Keterangan:
1) PO = air minum tanpa ditambahkan campuran sari kunyit dan madu
P1 = air minum yang ditambahkan dengampuran sari kunyit dan madabanyak 1%
P2 = air minum yang ditambahkan dengan campuran sari kunyit dan madu sebanyak 2%
P3 = air minum yang ditambahkan dengan campuran sari kunyit dan madu sebanyak 3%
2) Nilai dengarhuruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05)
3) S E M Staniard error of the treatment means

Nilai pH

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH daging broiler tanpa perlakuan (P0) adalah 5,97,
sedangkan perlakuan P2 (2%) memiliki pH 5,03%g berbeda nyata lebih rendah (P<0,05).
Perlakuan P1 (1%) dan P3 (3%) tidak berbeda nyata dari PO (P>0,05). Penurunan pH pada P
diduga karena sari kunyit menurunkan kadar glikogen otot, yang berperan dalam produksi asam
laktat setelah pemotongan, selgagmeningkatkan daya simpan daging dengan menghambat
bakteri Astuti et al, 2019).Madu juga berkontribusi dalam menurunkan pH melalui kandungan
asam glukonat dan asam asetat. Meskipun terdapat perbedaan pH antar perlakuan, semua ha:
masih dalam kisaramormal (5,66,2), yang menunjukkan kualitas daging tetap baik dan layak
konsumsi. pH 5,67 pada P2 dianggap paling ideal untuk daya simpan daging, sesuai dengar
standar postmortem pH 53,8 (Soeparno2015).
Daya ikat air

Hasil penelitian menunjukkan bah daya ikat air (DIA) daging broiler pada perlakuan
tanpa campuran sari kunyit dan madu (PO) sebesar 27,71%, sedangkan pada perlakuan P1, P
dan P3 berturdit turut 11,30%, 15,88% dan 15,7786ak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi
dari PO. Diduga, pengkatan DIA pada beberapa perlakuan terkait dengan kandungan kurkumin
dalam kunyit yang memiliki sifat antioksidan dan mampu memperbaiki struktur prote{8atot
et al, 2016 Prabowcet al, 2019). Madu juga berkontribusi dalam meningkatkan metabolisme
dan kesehatan otot ayam melalui kandungan senyawa fenolik dan @efmawatiet al,

2021). Namun, meskipun terdapat kecenderungan peningkatan, hasil ini sejalan dengan
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penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perbedaan DIA akibat pemberianysari kun
dan madu tidak signifikan. Secara keseluruhan, persentase daya ikat air dalam penelitian ini
masih berada dalam kisaran normali @) sesuai dengan Soeparno (2015), sehingga daging
broiler tetap berkualitas baik dan layak dikonsumsi.
Susut masak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa susut masak daging broiler tanpa perlakuan (PO)
sebesar 34,48%, sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3mesimy 0,70%, 3,83%, dan
2,99% berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari PO. Diduga, penurunan sukuhimasa
berkaitan dengan kandungan kurkumin dalam kunyit dan senyawa antioksidan dalam madu yang
dapat mempertahankan kemampuan otot untuk menahan air, menstabilkan membran sel, dar
mencegah kerusakan protein selama pemasakan. Hal ini membantu menguraaggdeh
cairan, sehingga daging tetap lebih lembap dan berkualitas baik. Menurut Soeparno (2015),
kisaran susut masak normal adalain4®6, sehingga hasil penelitian ini masih berada dalam
batas yang wajar, menunjukkan bahwa daging broiler tetap memnuitikids yang baik dan layak
konsumsi.
Susut mentah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa susut mentah daging broiler tanpa perlakuan (PO)
sebesar 14,39%, sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3-hatti2%, 12,02%, dan
11,95% berbeda tidak nyata (R&D) lebih rendah dari PO. Diduga, penurunan susut mentah ini
berkaitan dengan daya ikat air yang naik dan pH daging yang menurun. Turunnya pH dapat
menyebabkan pengerutan fibril otot dan berkurangnya kemampuan protein dalam mengikat air,
sehingga mepengauhi susut mentah dagir(@lo et al, 2004). Selain itu, daya ikat air yang
rendah dapat meningkatkan kehilangan cairan selama penyimpanan postmortem, yang juga
dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme dan degradasi senyawa kimia dalam daging
(Soeparno2015). Berdasarkan Gumilar (2011), kisaran normal susut mentah daging broiler
adalah 12%15%. Dengan demikian, hasil penelitian ini masih berada dalam batas normal,
menunjukkan bahwa daging broiler tetap berkualitas baik dan layak konsumsi.
Uji warna

Hasil penelitianuji warna yang dilakukan dengan sistem warna Hunter L*(warna
kecerahan), a*(warna kemerahan), b*(warna kekuningamdapat perlakuan masingasing
warna L* mendapatkan hasil PO 66,06, P1,P2, dan P3 bertwatitadalah 9,72%, 13,99%,rda
11,35% lebih rendah dibandingkan perlakuan PO dan secara statistik menunjukkan tidak berbede
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nyata terhadap warna daging L* (P>0,05). Warna a* mendapatkan hasil PO 23,14, P1, P2, dan
P3 berturuturut adalah 4,49%, 23,85% dan 15,38% lebih rendah dibgkethinperlakuan PO

dan secara statisti tidak berbeda nyata terhadap warna daging a* (P>0,05).Lalu hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai warna b* pada perlakuan tanpa pemberian campuran sari kunyit dan
madu melalui air minum (P0) sebesar 15,66 . Sedan@am perlakuan P3 sebesar 8,22 berbeda
nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan PO namun , pada perlakuan P1 dan Rhasising

12,74 dan 11,32 tidak berbeda nyata (P>0g&&h rendah dari PO (Tabe).2

Penurunan nilai L* (kecerahan) pada perlakBan P2, dan P3 dibandingkan dengan PO
diduga disebabkan oleh efek antioksidan dari kunyit dan madu yang mempengaruhi stabilitas
pigmen dalam daging. Menurut Mat al. (2017), suplementasi herbal dengan kandungan
antioksidan tinggi dapat mengurangi oksidaioglobin menjadi metmioglobin, yang biasanya
menyebabkan warna daging tampak lebih terang. Selain itu, kunyit mengandung kurkumin yang
memiliki pigmen kuning alami yang dapat mempengaruhi warna keseluruhan daging
(Alagawanyet al, 2021).

Nilai a* (kemerahan) juga cenderung menurun pada perlakuan P1, P2, dan P3
dibandingkan dengan PO, meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik. Penurunan in|
kemungkinan berkaitan dengan interaksi antara senyawa kurkumin dan mioglobin dalam daging.
Alagawany et al (2021) menyatakan bahwa suplementasi kunyit dapat memperlambat oksidasi
mioglobin menjadi metmioglobin yang berwarna coklat, tetapi efeknya bervariasi tergantung
pada dosis dan metabolisme dalam tubuh ayam.

Untuk nilai b* (kekuningan), perlakuan P3 menunjukkan penurunan signifikan
dibandingkan perlakuan lainnya. Penurunan ini diduga akibat penggunaan kunyit dalam
konsentrasi tinggi yang menyebabkan degradasi pigmen kuning lebih cepat selama metabolisme
dan payimpanan daging. Menurut Sarlatral (2018), kunyit dalam dosis rendah hingga sedang
dapat meningkatkan warna kuning daging karena kandungan kurkuminnya, tetapi dalam dosis
yang lebih tinggi, pigmen ini dapat mengalami degradasi lebih cepat. Secaharkese
pemberian sari kunyit dan madu dalam air minum broiler menyebabkan tren penurunan warna
kecerahan (L*) dan kemerahan (a*), meskipun tidak signifikan. Namun, untuk warna kekuningan
(b*), konsentrasi tinggi kunyit dalam P3 menyebabkan degradasepigghih cepat, yang dapat
mempengaruhi tampilan warna daging. Warna daging juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kadar mioglobin, pH, kadar oksigen, stres, dan interaksi senyawa dalam daging, yang

turut berkontribusi terhagavariasi warna daginigroiler (Purbowatiet al., 2006).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian campuran sari
kunyit dan madu melalui air minum dengan level 2% dapat meningkatkan kualitas fisik daging
broiler yang menunjukan penurunan nilai pH, daya ikat air yang lebih tinggisngdat masak
dan susut mentah yang rendah mempertahankan nilai warna kecerahan (L*), nilai warna
kemerahan (a*) dan nilai warna kekuningan (b*).
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan pemberian campuran sari kunyit
dan madu melalui aminum hingga level pemberian 2% terhadap ternak broiler, dikarenakan

level ini yang terbaik dan cukup optimal dalam menjaga kualitas fisik daging broiler.
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